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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam(IPA)merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang diajarkan di jenjang sekolah dasar. Pembelajaran IPA di 

sekolahdasarmenekankanpada pemberian pengalaman langsung. Menurut 

Barlia (2008, hlm. 73), proses pemberian pengalaman yang dilakukan 

sekonkrit mungkin, akan memberikan efektivitas di dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran, dan seabstrak mungkin untuk efesiensi di dalam 

penggunaaan sumber-sumber atau alat dan bahan pembelajaran yang ada.   

Dengan belajar IPAguru dapat melatih siswa berfikir secara ilmiah 

dan memberikan bekal kemampuan dasar berupa pengetahuan guna 

menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang 

lebihtinggi. Selain itu, pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi media 

bagi siswa untuk mempelajari alam sekitar serta menerapkannya dalam 

kehidupan siswa sehari-hari.  

Berdasarkan hasil observasi di SDN UmbulKapukkelas IV 

Kecamatan Taktakan Kota Serang,ditemukan berbagai macam hambatan 

dalam proses belajar mengajar. Hal ini mengakibatkan kurangnya 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan, salah satu yang 

mengakibatkan terhambatnya proses pembelajaran antara lain 

karenabanyaknyasiswa yang tidakfokuspadaapa yang sedang guru 

sampaikan. Hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang 

dilakukan guru masih menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional yaitu metode ceramah. Pada awal pembelajaran guru 

langsung menulis materi di papan tulis dan menyuruh siswa mencatat 

materi tersebut tanpa melakukan apersepsi terlebih dahulu, banyaksiswa 

merasa bingung karena tidak tahu apa yang sedang mereka pelajari,ketika 

guru menjelaskan materi banyak siswa yang bergurau, mengobrol dengan 

teman-temannya,dan ada pula siswa yang tidak semangat untuk mengikuti 
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kegiatan pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa masih 

berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan 

sekolahpadapelajaran IPA kelas IV di SDN Umbul Kapuk yaitu70.  

Dari permasalahan yang dijelaskan diatas, maka dibutuhkan suatu 

tindakan yang mampu menjadi jalan keluarnya. Untuk mencapai 

keberhasilan tujuan pembelajaran, guru dan siswa memegang peran yang 

sangat penting. Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang lebih 

luas. Selain mengajar, guru juga dituntut untuk membimbing dan 

mendidik siswa. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 

sesuatu yang terjadi dalam kelas guna membantu proses perkembangan 

siswa. Pusat dari sebuah proses pembelajaran adalah siswa, maka siswalah 

yang seharusnya aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang akan 

membantu mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa.  

Oleh karena itu, seorang guru harus bisa memilih strategi 

pembelajaran yang tepat, yaitudenganstrategi yang mampu membuat 

seluruh siswa terlibat dalam suasana pembelajaran.Dick and Carey (1985) 

menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan 

prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada siswa (Sanjaya, 2007, hlm. 126). 

Melihat pentingnya konsep Sumber Daya Alam (SDA) dalam 

pembelajaran IlmuPengetahuanAlam (IPA), maka peneliti mencoba 

menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Menurut Slavin (dalamSolihatin&Raharjo, 2008, hlm. 4) cooperative 

learning (pembelajaran kooperatif) adalah suatu model 

pembelajarandimanasiswabelajardanbekerjadalamkelompok-

kelompokkecilsecarakolaboratif yang anggotanyaterdiridari 4 sampai 6 

orang, denganstrukturkelompoknya yang bersifatheterogen.  

Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2007, hlm. 45) berpendapat bahwa 

pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih 
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keterampilan-keterampilankerjasama dan kolaborasi, dan juga 

keterampilan-keterampilan tanya-jawab. 

MetodeBamboo Dancing adalah suatu teknik pengembangan 

darimetode Inside Outside Circle (lingkarankecillingkaranbesar)dimana 

dalam pelaksanaannya siswa berdiri berhadapan dengan pasangannya 

sambil berdiskusi mengenai suatu topik untuk berbagi informasi dalam 

waktu yang bersamaan, kemudian siswa bergeser searah jarum jam untuk 

bertukar pasangan lalu melakukan kembali diskusi dan berbagi informasi 

dengan pasangannya yang baru.  

Kelebihan metode bamboo dancing adalah mempunyai struktur yang 

jelas, dan memungkinkansiswauntuk saling berbagi informasi dengan 

singkat dan teratur. Disini siswabertanggungjawab untuk menguasai 

materi yang guru berikan sehingga mau tidak mausiswa harus mencari 

informasi untuk bertukar informasi dengan pasangannya. Siswa bisa 

mendapat banyak informasi dari bertukar pasangan. Dengan metode 

bamboo dancing siswa juga bisa lebih aktif dalam pembelajaran dan 

berani mengeluarkan pendapatnya. 

Berdasarkan permasalahan di atas,mendorong peneliti untuk 

memperbaiki hasil pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri UmbulKapuk 

pada materi Sumber Daya Alam melalui kegiatan-kegiatan yang dapat 

merangsang siswa untuk berfikir sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar dengan melakukan penelitian tindakan kelas di SDN Umbul Kapuk 

Kecamatan Taktakan Kota Serang dengan judul “PENERAPAN 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE BAMBOO DANCING 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA 

KONSEP SUMBER DAYA ALAM DI KELAS IV SEKOLAH 

DASAR (PTK di Kelas IV SDN UmbulKapuk, Kecamatan Taktakan, 

Kota Serang” 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana penerapan metode bamboo dancing dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada konsep sumber daya alam? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada konsep sumber daya alam dengan 

menerapkan metode bamboo dancing? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran kooperatif metode bamboo 

dancing untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep sumber 

daya alam. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep sumber daya alam 

dengan menerapkan metode bamboo dancing. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

untuk peneliti, guru, maupun siswa. Manfaat penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan baru mengenai 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

metode bamboo dancing.  

2. Sebagai pemicu semangat peneliti agar bisa lebih berinovasi dalam 

menyampaikan materi IPA di sekolah dasar. 

b. Bagi Guru 

1. Dapat memperbaiki kualitas mengajar guru di dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Membantu mengembangkan keterampilan siswa yang realistis dan 

kreatif dan komunikatif. 
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c. Bagi Siswa 

1. Memberikan motivasi bagi siswa untuk memecahkan masalah pada 

pembelajaran konsep sumber daya alam. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan penguasaan materi melalui proses 

yang menyenangkan. 

 

E. Definisi Oprasional 

1. Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Suprijono (2009:54) pembelajaran kooperatif adalah 

konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 

bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 

Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh 

guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 

menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk 

membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru 

biasanya menempatkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 

 

2. Hasil Belajar 

Menurut Dimiati dan Mudjiono (2009, hlm. 250-251), hasil 

belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 

siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada waktu 

sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada 

jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi 

guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 

 

3. Metode Bamboo Dancing 

Bamboo dancing atau tari bambu merupakan pengembangan dan 

modifikasi dari teknik lingkaran kecil lingkaran besar. Dinamakan 

Bamboo Dancing (Tari Bambu) karena siswa berjajar dan saling 
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berhadapan dengan model yang mirip seperti dua potong bambu yang 

digunakan dalam Tari Bambu Filipina yang juga populer di beberapa 

daerah di Indonesia. Salah satu keunggulan dari metode ini adalah 

adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling 

berbagi informasi dengan singkat dan teratur. Metode ini juga dapat 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan komunikasinya. 

 

F. SistematikaPenulisan 

Dalam penelitian ini, tersusun dari beberapa bab dan pembahasan 

yang diantaranya: 

1. BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional dan juga struktur penulisan. 

2. BAB II Kajian Pustaka, yang berisi tentang kajian konsep yang akan 

dipakai, kerangka pemikiran dan juga hipotesis. 

3. BAB III Metodologi Penelitian, yang terdiri atas lokasi dan subjek 

populasi/sampel penelitian, metode penelitian, instrument penelitian, 

pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, prosedur 

penelitian, analisis data. 

4. BAB IVHasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi tentang 

pengolahan dan analisis data yang sudah didapatkan, serta pembahasan 

dan analisis hasil temuan. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran, yang terdiri atas kesimpulan yang bisa 

diambil dari hasil penelitian dan juga saran. 


